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DAFTAR ISTILAH

: Jaket formal atau semi formal dengan struktur yang lebih
ringan dibanding jas, biasanya digunakan sebagai pelengkap
busana untuk memberikan kesan rapi dan profesional.

: Atasan wanita yang umumnya dibuat dari bahan ringan
dengan desain yang lebih longgar dan dekoratif
dibandingkan kemeja.

: Bagian atas pakaian yang menutupi tubuh dari bahu
hingga pinggang dan berfungsi membentuk struktur utama
pada gaun atau pakaian wanita.

: Gaun dengan bagian rok yang mengembang dan melipat
ke arah dalam pada bagian bawah sehingga membentuk
siluet menyerupai gelembung (bubble).

: Pola berbentuk huruf V berulang yang terbentuk dari
susunan garis diagonal yang bertemu pada satu titik.

: Kain tipis, ringan; dan sedikit transparan yang memiliki
tekstur lembut serta jatuh mengikuti bentuk tubuh.

: Pakaian penyangga yang dikenakan pada bagian tubuh
atas untuk membentuk siluet tubuh; terutama pada area
pinggang dan dada:.

: Teknik-lipatan kain yang membentuk tekstur padat,
berkerut, dan menyerupai-bentuk jamur (mushroom) pada
permukaan pakaian.

: Teknik pewarnaan dengan gradasi warna yang bertransisi
secara bertahap dari satu warna ke warna lainnya.

: Lipatan kecil dan sempit yang dijahit permanen pada kain
sebagai elemen dekoratif atau pembentuk tekstur.

: Lipatan kain yang dibuat secara teratur dan permanen
untuk memberikan bentuk, volume, atau tekstur pada
pakaian.

: Model lengan pakaian yang dibuat mengembang pada
bagian bahu atau lengan sehingga menghasilkan volume
yang lebih besar dibandingkan lengan biasa.

: Pakaian luaran yang longgar dan terbuka di bagian depan,
umumnya digunakan sebagai pelengkap pakaian tidur atau
pakaian santai.
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Tulle

: Detail kain yang dibentuk melalui kerutan atau lipatan
sehingga menghasilkan efek bergelombang dan bervolume
sebagai elemen dekoratif pada pakaian.

: Teknik mengerutkan kain menggunakan jahitan berulang
sehingga membentuk pola elastis dan dekoratif pada
permukaan pakaian.

: Bentuk garis leher pakaian yang menyerupai bagian atas
bentuk hati dengan lekukan di tengah area dada.

: Bentuk atau garis luar pakaian yang terlihat secara
keseluruhan ketika dikenakan pada tubuh.

: Kain jaring yang ringan, tipis, dan transparan yang sering
digunakan untuk memberikan volume atau efek dekoratif
pada pakaian.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas makna visual kostum tokoh utama Elphaba dan
Glinda dalam film Wicked (2024) serta keterkaitannya dengan perkembangan
karakter tokoh. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan kostum dalam film
yang tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis, namun juga sebagai penanda
identitas, posisi sosial, emosi, dan perkembangan karakter dalam cerita.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
semiotika Roland Barthes. Data penelitian diperoleh dari kostum tokoh utama
dalam film Wicked. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
berdasarkan kriteria kostum yang paling menunjukkan perkembangan karakter
pada tahapan cerita tertentu. Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih masing-masing
5 (lima) kostum Elphaba dan 5 (lima) kostum Glinda sebagai sampel penelitian.
Hasil analisis kemudian dikaitkan dengan teori positive change arc K.M. Weiland

untuk melihat keterkaitan makna visual kostum dengan perkembangan karakter
kedua tokoh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kostum dalam film Wicked
merepresentasikan perkembangan karakter tokoh utamaya. Elphaba ditampilkan
melalui warna gelap, tekstur kompleks, dan siluet tertutup yang menunjukkan
keterasingan hingga penerimaan diri. Sementara Glinda direpresentasikan melalui
warna terang dan detail  dekoratif 'yang menggambarkan citra feminin serta
popularitas. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa visual kostum membentuk cara
pandang masyarakat terhadap karakter, sehingga tampilan gelap tidak selalu
merepresentasikan kejahatan, dan tampilan terang tidak selalu menunjukkan
kebaikan. Dengan demikian, kostum dalam film Wicked berperan penting dalam
membangun makna dan perkembangan karakter tokoh.

Kata kunci: kostum film, semiotika Roland Barthes, perkembangan karakter,
Wicked
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film adalah bentuk media komunikasi audio visual yang digunakan
untuk menyampaikan pesan dari individu atau kelompok kepada audiens lain.
Film dapat mencakup berbagai jenis pesan seperti pendidikan, hiburan, dan
informasi. Sebagai media komunikasi yang efektif terhadap massa, film
menggunakan gambar dan suara untuk menciptakan pengalaman hidup yang
mendalam bagi penonton dalam waktu singkat. Penonton merasa seolah dapat
merasakan dan mengalami ruang dan‘'waktu yang direpresentasikan dalam film,
serta dapat dipengaruhi oleh pesan yang terkandung'di dalamnya.

Film bukan hanya sebatas menjadi hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai
teks budaya yang merekam dan memproyeksikan nilai-nilai, ideologi, serta
konstruksi sosial yang berlaku dalam masyarakat. Sebagaimana dikatakan
Sobur (2006:127), film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat
berdasarkan muatan pesan di baliknya, sekaligus merekam realitas yang tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat untuk kemudian diproyeksikan ke dalam
layar. Dalam pengertian ini, film tidak hanya bercerita, tetapi juga memproduksi
makna melalui berbagai elemen visualnya. Setiap gambar, warna, ruang, hingga
pakaian yang muncul di layar bukanlah sesuatu yang hadir secara kebetulan,

melainkan merupakan pilihan yang disengaja dan mengandung makna tertentu.



Film terdiri dari dua unsur utama, yaitu unsur naratif dan unsur
sinematik. Unsur naratif berkaitan dengan cerita, tokoh, konflik, dan alur,
sedangkan unsur sinematik mencakup aspek teknis produksi film seperti
sinematografi, editing, suara, dan mise-en-scene. Mise-en-scéne adalah istilah
bahasa Prancis yang berarti menata panggung, dengan mencakup setting atau
latar belakang, tata cahaya, kostum, dan pemain.

Di antara elemen-elemen tersebut, kostum menjadi salah satu elemen
yang paling langsung bersentuhan dengan tokoh, karena kostum hadir melekat
pada tubuh tokoh di setiap adegan dan secara terus-menerus terlihat oleh
penonton sepanjang film berlangsung. Kostum dalam konteks film bukan hanya
sekadar pakaian, tetapi juga memiliki fungsi penting dalam mendukung elemen
artistik dan naratifnya. Bagaimana ‘kostum dibuat dari segi desain, warna,
bahan, maupun pelengkap lainnya mencerminkan proses pembentukan karakter
tiap tokohnya serta memengaruhi cara penonton memahami karakter tersebut.

Kostum dalam film bukan sekadar pakaian yang dikenakan tokoh,
namun juga bagian dari sistem tanda visual yang bekerja untuk memproduksi
makna. Bentuk pakaian, warna, bahan, tekstur, dan aksesoris tertentu dapat
memberikan petunjuk mengenai sifat, kedudukan sosial, kondisi psikologis,
bahkan perubahan karakter tokoh. Bordwell, Thompson, dan Smith (2020:119)
menyatakan bahwa kostum dapat menjadi motif visual yang memperkuat
penokohan serta menunjukkan perubahan sikap karakter sepanjang cerita.
Dengan demikian, kostum dapat dipahami sebagai bagian penting dari narasi

film, bukan hanya pelengkap tampilan visual.



Untuk memahami bagaimana makna diproduksi melalui elemen visual
seperti kostum, diperlukan sebuah pendekatan yang mampu membongkar
lapisan-lapisan tanda yang tersembunyi di balik tampilan permukaan. Salah satu
pendekatan yang relevan adalah semiotika, yaitu ilmu yang mempelajari tanda
dan cara tanda tersebut menghasilkan makna. Salah satu tokoh yang membahas
semiotika adalah Roland Barthes melalui konsep denotasi sebagai makna paling
langsung dan nyata dari sebuah tanda, konotasi sebagai makna yang
dipengaruhi oleh pengalaman, nilai budaya, dan asosiasi sosial tertentu, serta
mitos sebagai cara masyarakat memaknai realitas sosial yang telah dianggap
wajar atau alamiah.

Kerangka semiotika Roland Barthes ini relevan untuk membaca elemen
visual dalam film, karena mampu mengungkap makna yang tidak hanya tampak
di permukaan, tetapi juga makna yang tersembunyi‘di balik pilihan visual yang
dibuat oleh para pembuat film. Melalui pendekatan ini, kostum dapat dipahami
bukan hanya sebagai elemen- estetis, -melainkan juga sebagai medium
representasi yang menyiratkan nilai, karakterisasi, serta pertentangan dualistik
yang melekat pada tokohnya.

Salah satu film yang menampilkan kekuatan desain kostum secara
menonjol adalah Wicked (2024) yang disutradarai oleh Jon M. Chu dan
diproduksi oleh Universal Pictures. Film ini merupakan adaptasi dari musikal
Broadway terkenal karya Stephen Schwartz dan Winnie Holzman. Sebagai
prekuel dari kisah klasik The Wizard of Oz, film ini menawarkan sudut pandang

baru yang menyentuh dan kompleks mengenai dua tokoh utama, yaitu Elphaba



dan Glinda. Kedua tokoh utama ini memiliki latar belakang, kepribadian, serta
pandangan hidup yang berbeda. Hubungan keduanya berkembang dari
persaingan, pertemanan, hingga konflik yang menjadi penggerak cerita. Sejak
diumumkan, Wicked sudah menarik perhatian publik karena skala produksinya
yang besar dan pemilihan pemeran utama seperti Cynthia Erivo (Elphaba) dan
Ariana Grande (Glinda).

Keunikan film Wicked tidak hanya terletak pada cerita dan musiknya,
tetapi juga pada desain kostum yang berperan besar dalam membangun karakter
kedua tokohnya. Elphaba sering ditampilkan dengan warna-warna gelap seperti
hitam dan hijau tua, sedangkan Glinda identik dengan warna-warna cerah
seperti merah muda /dan pastel. Perbedaan warna tersebut tidak hanya
menghadirkan kontras| visual, tetapi’juga menggambarkan perbedaan sifat,
posisi sosial, dan cara pandang hidup masing-masing tokoh.

Film ini menarik secara-akademis karena adanya pembalikan makna
visual yang tidak sepenuhnya mengikuti anggapan umum. Tokoh Elphaba
divisualisasikan dengan warna-warna gelap yang sering dikaitkan dengan
kejahatan atau ancaman, namun dalam cerita ia justru digambarkan sebagai
sosok yang peduli, kritis, dan berani melawan ketidakadilan. Sebaliknya,
Glinda yang tampil dengan warna-warna cerah dan anggun tidak selalu
menunjukkan ketulusan, karena tokoh tersebut juga memiliki ambisi, kebutuhan
akan pengakuan sosial, serta konflik batin tertentu.

Kompleksitas makna tersebut menjadikan kostum dalam film ini layak

dikaji melalui pendekatan semiotika Barthes. Terdapat perbedaan antara makna



yang tampak secara denotatif melalui bentuk visual kostum dengan makna yang
dibangun secara konotatif maupun mitis melalui konteks cerita. Oleh karena itu,
kostum dalam Wicked tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi juga
sebagai sistem tanda yang berperan dalam membentuk pemaknaan terhadap
karakter.

Warna, tekstur dan bahan kostum berperan dalam membangun makna
visual karakter di dalam film. Dalam desain kostum film, pemilihan bahan
ringan, berlapis, dan berkilau dapat memberi kesan lembut, anggun, dan
glamor, sebagaimana terlihat pada kostum Glinda. Sebaliknya, bahan dengan
tekstur lebih berat, tegas, dan tidak biasa dapat menghadirkan kesan kuat, asing,
atau berbeda, sebagaimana tampak pada kostum Elphaba. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa tekstur dan material kostum tidak hanya berfungsi secara
estetis, tetapi juga membantu penonton memahamiidentitas serta posisi tokoh
dalam cerita.

Kostum-kostum dalam Wicked dirancang oleh Paul Tazewell, seorang
desainer kostum ternama yang berhasil menggabungkan unsur teatrikal dari
musikal aslinya dengan pendekatan visual yang sinematik dan modern.
Kostum-kostumnya tidak hanya indah secara visual, tetapi juga berfungsi untuk
memperkuat narasi dan menunjukkan perkembangan psikologis para tokoh.
Misalnya, perubahan busana Glinda dari gaun yang penuh kilau ke tampilan
yang lebih sederhana mencerminkan proses pendewasaannya, sementara
transformasi Elphaba dari siswa menjadi penyihir dengan jubah hitam

mempertegas penerimaan atas jati dirinya yang berbeda. Desain kostum Wicked



(2024) mendapat pengakuan luas, di mana karya Paul Tazewell berhasil
memenangkan Academy Awards 2025 untuk Best Costume Design, serta
sejumlah penghargaan lainnya seperti BAFTA, Satellite Awards, dan Costume

Designers Guild Award (IMDb, www.imdb.com/title/tt1262426/awards/,

diakses pada 18/08/2025). Keberhasilan ini menegaskan bahwa kostum dalam
film ini memiliki nilai estetis dan naratif yang tinggi sehingga layak untuk dikaji
secara ilmiah.

Film Wicked (2024) layak diteliti karena memenubhi tiga kriteria penting.
Pertama, dari segi kepentingan, film ini memiliki desain kostum yang kuat
secara estetis dan naratif, serta menampilkan fenomena pembalikan makna
visual yang signifikan untuk dikaji'dalam ranah ilmu film. Kedua, dari segi
kelayakan, data visual berupa adegan-adegan yang menampilkan kostum kedua
tokoh utama tersedia lengkap dan dapat diamati secara empiris. Ketiga, dari segi
kebaruan, film ini tergolong baru sehingga kajian terhadapnya masih terbuka
luas.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji film Wicked, belum
ada yang secara khusus menjadikan kostum sebagai objek kajian utama dengan
pendekatan semiotika Roland Barthes untuk menganalisis perkembangan
karakter tokoh. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis makna visual kostum tokoh utama Elphaba dan Glinda dalam film
Wicked (2024) menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Melalui
pendekatan ini, kostum dibaca sebagai tanda visual yang mengandung makna

denotatif, konotatif, dan nilai budaya (mitos) tertentu. Penelitian ini juga


http://www.imdb.com/title/tt1262426/awards/

berupaya menganalisis bagaimana tanda dan makna visual pada kostum
digunakan untuk merepresentasikan perkembangan karakter (character arc)
tokoh Elphaba dan Glinda. Dalam hal ini, perkembangan karakter dianalisis
menggunakan teori positive change arc dari K.M. Weiland, sehingga kostum
tidak hanya dipandang sebagai unsur estetis atau dekoratif, tetapi juga sebagai
elemen visual yang berperan dalam menunjukkan perkembangan dan

perjalanan karakter pada kedua tokoh di sepanjang film.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana makna visual kostum tokoh utama dalam film Wicked (2024)
berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes?

2. Bagaimana keterkaitan makna visual kostum dengan positive change arc

tokoh utama dalam film- Wicked (2024)?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Ada beberapa tujuan penelitian film Wicked (2024), antara lain:

1. Menganalisis makna visual kostum tokoh utama Elphaba dan Glinda dalam
film Wicked (2024) melalui tiga level pembacaan semiotika Roland Barthes,
yaitu denotasi, konotasi, dan mitos.

2. Menjelaskan bagaimana kostum tokoh utama Elphaba dan Glinda dalam
film Wicked (2024) menunjukkan perkembangan karakter masing-masing

tokoh.



Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
kajian ilmu film, khususnya mengenai kostum sebagai bagian dari mise-en-
scene yang berperan dalam membangun makna visual dan perkembangan
karakter tokoh. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang membahas kostum dalam film dengan
pendekatan semiotika.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bahwa kostum
dalam film bukan /hanya elemen estetis, tetapi juga mengandung makna
visual yang kompleks dan berperan-dalam menunjukkan perkembangan
karakter tokoh. “Bagi penonton,  penelitian /ini dapat membantu
meningkatkan kepekaan .dalam membaca makna simbolik yang ditampilkan
melalui kostum, sehingga -pengalaman menonton film menjadi lebih
mendalam dan kritis. Bagi para praktisi perfilman, khususnya desainer
kostum, penelitian ini dapat menjadi referensi mengenai bagaimana kostum
dapat dirancang secara lebih sadar sebagai elemen naratif yang mampu

memperkuat karakterisasi dan perkembangan tokoh dalam sebuah film.



